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Abstrak

Tanaman Kelengkeng atau Democarpus Longan merupakan salah satu tanaman buah yang banyak dikembangkan oleh petani atau
masyarakat. Buah kelengkeng sangat menyehatkan dengan kandungan nutrisinya, sehingga masyarakat mulai membudidayakan
tanaman kelengkeng, dalam proses pembudidayaan atau penanaman tanaman kelengkeng terdapat hama dan juga penyakit yang dapat
menyerang tanaman buah kelengkeng. Buah kelengkeng cenderung mudah rentan terserang penyakit yang menyebabkan mati sehingga
menimbulkan kerugian bagi petani kelengkeng. Permasalahan dalam penelitian ini adalah kurangnya pemahaman masyarakat dan
petani dalam penanggulangan penyakit tanaman kelengkeng menyebabkan hasil panen berkurang dan kualitas kelengkeng kurang baik.
Berdasarkan permasalahan tersebut sehingga perlu suatu sistem diagnosa penyakit kelengkeng yang mampu menjelaskan gejala yang
timbul serta memberikan solusi penanggulangannya dan perlu adanya media membantu berupa aplikasi yang dapat memberikan solusi
dalam menyelesaikan permasalahan tersebut. Membangun sistem pakar untuk memproses pengetahuan sorang pakar maka diperlukan
sebuah metode, dimana metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Dempster Shafer. Metode Dempster Shafer diaplikasikan
dalam menentukan dan menggambarkan tingkat keyakinan dan fungsi yang masuk akal sebagai evaluasi akan sebuah kemungkinan.
Hasil Sistem Pakar dengan metode Dempster Shafer ini dapat menghasilkan penaksiran diagnosa awal dari gejala penyakit yang dialami
oleh tanaman kelengkeng sampai dengan mengetahui jenis-jenis penyakit kelengkeng.

Kata Kunci: Sistem Pakar, Kelengkeng, Dempster Shafer, Mendiagnosa, Penyakit Tanaman

Abstract

Longan or Democarpus Longan is a fruit plant that is often developed by farmers or the public. Longan fruit is very healthy with its
nutritional content, so people are starting to cultivate longan plants. In the process of cultivating or planting longan plants, there are
pests and diseases that can attack longan fruit plants. Longan fruit tends to be easily susceptible to diseases that cause death, causing
losses for longan farmers. The problem in this research is the lack of understanding of the community and farmers in dealing with
longan plant diseases, causing reduced harvests and poor quality of longans. Based on these problems, there is a need for a longan
disease diagnosis system that is able to explain the symptoms that arise and provide solutions to overcome them and there is a need
for helpful media in the form of applications that can provide solutions in solving these problems. Building an expert system to process
an expert's knowledge requires a method, where the method used in this research is Dempster Shafer. The Dempster Shafer method is
applied to determine and describe the level of reasonable belief and function as an evaluation of a possibility. The results of the Expert
System using the Dempster Shafer method can produce an initial diagnostic assessment from disease symptoms experienced by longan
plants to knowing the types of longan diseases.

Keywords: Expert System, Longan, Dempster Shafer, Diagnosing, Plant Diseases

1. PENDAHULUAN

Tanaman Kelengkeng atau Dimocarpus Longan merupakan salah satu tanaman buah yang banyak dikembangkan oleh
masyarakat. Kelengkeng memiliki ciri-ciri buahnya kecil, bergerombol, mempunyai rasa manis yang memikat, serta
mempunyai daging yang tebal [1]. Di Indonesia, kelengkeng banyak ditemukan di pulau Jawa yang tersebar di beberapa
kabupaten, antara lain Ambarawa, Magelang, Temanggung, Wonogiri di Jawa Tengah, dan Tumpang di Jawa Timur [2].
Buah kelengkeng cenderung mudah rentan terserang penyakit yang menyebabkan mati dan ada saja kendala dalam
penanaman tanaman kelengkeng, mulai dari jamur upas, hawar daun, busuk akar, busuk buah, bercak daun, akar putih.
kurangnya pemahaman masyarakat dan petani dalam penanggulangan penyakit tanaman kelengkeng menyebabkan hasil
panen berkurang dan kualitas kelengkeng kurang baik. Dalam menyelesaikan serangan hama dan penyakit yang
menyerang tidak sedikit dari petani melakukan kesalahan dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi [3].

Salah satu solusi untuk membantu masyarakat supaya lebih memahami dalam menanggulangi penyakit kelengkeng
dan lebih mudah dalam menemukan solusinya adalah membangun sebuah sistem. Sistem pakar (expert system)
merupakan sistem yang berusaha untuk mengadopsi kemampuan atau pengetahuan manusia ke dalam komputer, agar
komputer dapat bekerja dalam menyelesaikan suatu masalah seperti layaknya seorang pakar atau sesorang yang
mempunyai keahlian dalam bidang tertentu, yaitu pakar yang mempunyai knowledge atau kemampuan khusus yang tidak
diketahui dan dimiliki oleh orang lain [4]. Kemampuan sistem pakar dalam mendiagnosis suatu gejala memang tidak
sebaik seorang dokter ahli, masih banyak hal yang tidak pasti atau tidak konsisten yang dapat menyebabkan kemungkinan
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kesalahan diagnosis. Ketidak konsistenan ini dapat menyebabkan ketidakpastian hasil diagnosis sistem dan menjadi
sebuah pertanyaan baru tentang besarnya persentasi kepastian hasil tersebut [5].

Berdasarkan permasalahan yang terjadi, maka penelitian ini bertujuan untuk memberikan solusi berupa Sistem Pakar
kepada Masyarakat agar lebih mudah dalam mendapatkan solusi dan mengetahui penyakit yang menyerang tanaman
kelengkeng dengan menggunakan metode Dempster Shafer. Metode ini diharapkan dapat menghasilkan diagnosis yang
lebih tepat dan mempunyai kepastian yang lebih kuat tanpa adanya perubahan ataupun penambahan pada pengetahuannya

[5].

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Tahapan Penelitian
Istilah asing teknik pengumpulan data adalah proses formal menggunakan teknik seperti wawancara dan daftar
pertanyaan untuk mengumpulkan fakta tentang sistem, kebutuhan dan pilihan [6] .
a. Observasi
Observasi adalah mengamati. Observasi dilakukan dengan menggunakan indra penglihatan dan indra pendukung
lainnya, seperti pendengaran, penciuman dan lain- lain untuk mencermati secara langsung fenomena atau objek yang
sedang kita teliti.
b. Wawancara
Wawancara adalah metode pengambilan data yang dilakukan dengan cara menanyakan kepada responden secara
langsung dan bertatap muka tentang beberapa hal yang diperlukan dari suatu fokus penelitian.
c. Studi Kepustakaan
Studi Kepustakaan dilakukan dengan cara mengumpulkan, membaca, dan mempelajari data-data dari berbagai media,
seperti buku-buku, hasil karya tulis, jurnal- jurnal penelitian, atau artikel-artikel dari internet yang berhubungan
dengan masalah yang dibahas.

2.2 Sistem Pakar

Secara umum sistem pakar (expert system) adalah salah satu bidang ilmu komputer yang mendayagunakan komputer
sehingga dapat berprilaku cerdas seperti manusia. Sistem ini berusaha mengadopsi pengetahuan manusia ke komputer,
agar komputer dapat menyelesaikan masalah seperti yang biasa dilakukan oleh para ahli . Sistem pakar akan memberi
daftar gejala- gejala sampai bisa mengidentifikasikan suatu objek berdasarkan jawaban yang diterima [7]. Sistem pakar
hadir menjadi pembantu atau asisten yang akan menuntun seseorang menyelesaikan permasalahan dengan dukungan data
kepakaran yang disimpan dalam komputer. Dengan bantuan kepakaran, informasi dirangkum dalam database sebagai
sumber penanganan diagnosis kerusakan sampai solusi yang akan dilakukan sebagai langkah penyelesaian
permasalahan[8].

2.3 Penerapan Metode Dempster Shafer

Dempster-Shafer adalah suatu teori matematika untuk pembuktian berdasarkan belief functions (fungsi kepercayaan)
dan plausible reasoning (pemikiran yang masuk akal), yang digunakan untuk mengkombinasikan potongan informasi
yang terpisah (bukti) untuk mengkalkulasi kemungkinan dari suatu peristiwa [9]. Pada Dempster Shafer terdapat suatu
environment yang merupakan himpunan semesta dari kumpulan hipotesis. Environment berisikan sekumpulan elemen
dari kemungkinan jawaban dan hanya terdapat satu elemen yang akan sesuai dengan jawaban yang dibutuhkan [10].
Berikut kerangka kerja metode Dempster Shafer.

Menentukan Basis Pengetahuan

\
Menginput Data Gejala

Vv

Proses nilai densitas dan Plausibility
Pls(X) = - Bel (X)

\4

Z XﬂY:Zml(X)'mZ(y)
1-Y XnY=Q)m1(X).m2(Y)

ms(2)=

\I/

Tampil Proses DS

Gambar 1 Kerangka Kerja Metode Dempster Shafer
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Dalam perhitungan metode Dempster Shafer adapun rumus yang digunakan untuk melakukan proses diagnosa terhadap

tanaman kelengkeng yaitu:
ZXﬂY:Zml(X)'mZ(Y)

ms(2)= P T T R ®
Keterangan:

ml = densitas untuk gejala pertama

m2 = densitas gejala kedua

m3 = kombinasi dari kedua densitas diatas

0 = semesta pembicaraan dari sekumpulan hipotesis (X’ dan Y”)

X dany = subset dari Z
X dan'Y = subset dari 8
Adapun gejala-gejala penyakit dapat dilihat pada tabel 1 berikut:

Tabel 1 Gejala Penyakit Pada Tanaman Kelengkeng

No Kode Gejala Nama Gejala

1 GO01 Adanya Cendawan.

2 G02 Busuknya jaringan batang.

3 G03 Tepi daun timbul bercak-bercak cokelat kelabu.
4 G04 Warna daun berubah menjadi kuning.

5 G05 Bercak daun muda berubah menjadi coklat.

6 G06 Daun menjadi kusam dan terlihat lebih tebal.

7 GO07 Daun akan menguning dan rontok.

8 Go08 Daun berubah menjadi layu

9 G09 Akar Tanaman busuk dan kering.

Dari data jumlah gejala penyakit tanaman kelengkeng 3 macam penyakit. Adapun data penyakit Tanaman
Kelengkeng dapat dilihat pada tabel 2 berikut:

Tabel 2 Jenis Penyakit Tanaman Kelengkeng

No Nama Penyakit Kode
1 Jamur Upas P1
2 Bercak Daun P2
3 Akar Putih P3

Setelah mengetahui sumber pengetahuan mengenai gejala penyakit pada tanaman kelengkeng Dinas pertanian Deli
Serdang. Berikut nilai densitasi dan gejala-gejala penyakit kelengkeng berikut:

Tabel 3 Nilai Densitasi Gejala Penyakit Tanaman Kelengkeng

No | Kode Gejala Nama Gejala Nilai Densitas
1 GO1 Adanya Cendawan. 0.50
2 G02 Busuknya jaringan batang. 0.30
3 G03 Tepi daun timbul bercak-bercak cokelat kelabu. 0.20
4 G04 Warna daun berubah menjadi kuning. 0.8
5 G05 Bercak daun muda berubah menjadi coklat. 0.25
6 G06 Daun menjadi kusam dan terlihat lebih tebal. 0.60
7 GO07 Daun akan menguning dan rontok. 0.43
8 GO08 Daun berubah menjadi layu. 0.65
9 G09 Akar Tanaman busuk dan kering. 0.75
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Tabel 4 Nilai Densitas Metode Dempster Shafer

No Nilai Densitas Persentase Nilai
Gejala Densitas Keterangan
1 1 100% Sangat Pasti
2 0,75-0,99 75% Pasti
3 0,50-0,74 50% Cukup Pasti
4 <0,50 25% Kurang Pasti

Dari tabel diatas, sistem dapat memberikan informasi mengenai penyakit tanaman kelengkeng, jika gejala yang
dialami tersebut tidak sesuai dengan yang diinput, maka aturan yang dapat digunakan untuk menganalisa suatu penyakit
sebagai berikut:

Aturan 1 : if G1 AND G2 Then P1
Aturan 2 : if G3 AND G4 AND G5 Then P2
Aturan 3 : if G6 AND G7 AND G8 AND G9 Then P3

Dari alur, rule dan tabel diatas, maka dapat dikonversikan menjadi kaidah produksi. Kaidah produksi dibentuk dari
pengubahan tabel keputusan. Pembuatan kaidah dilakukan beberapa tahapan yang dikonversian tabel keputusan menjadi
kaidah produksi:

1. Aturanl1: IF (Adanya cendawan AND Busuknya jaringan batang Then Jamur upas).
2. Aturan 2 : IF (Tepi daun timbul bercak-bercak cokelat kelabu AND Warna daun berubah menjadi kuning AND

Bercak daun muda berubah menjadi coklat Then Bercak daun).

3. Aturan 3 : IF (Daun menjadi kusam dan terlihat lebih tebal AND Daun akan menguning dan rontok AND Daun
berubah menjadi layu AND Akar Tanaman busuk dan kering Then Akar putih).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil

Hasil yang ditampilkan berupa hasil dari perhitungan sistem pakar mendiagnosa penyakit pada tanaman kelengkeng
dengan menggunakan metode Dempster Shafer dan hasil perancangan sistem yang telah dibangun berupa tampilkan
antarmuka dan pengujian sistem yang telah dilakukan.
3.1.1Perhitungan Metode Dempster Shafer

Setelah mengetahui sumber pengetahuan mengenai gejala penyakit pada tanaman kelengkeng Dinas pertanian Deli
Serdang. Berikut nilai densitasi dan gejala-gejala penyakit kelengkeng berikut:

Tabel 5 Basis Data Pengetahuan Pada Penyakit Tanaman Kelengkeng

. . Penyakit
No | Kode Gejala Nama gejala POL € 3{3%2 P03
1 G01 Adanya Cendawan. v
2 G02 Busuknya jaringan batang. v
3 G03 Tepi daun timbul bercak-bercak cokelat kelabu. v
4 G04 Warna daun berubah menjadi kuning. v
5 G05 Bercak daun muda berubah menjadi coklat. v
6 GO06 Daun menjadi kusam dan terlihat lebih tebal. v
7 Go7 Daun akan menguning dan rontok. v v
8 G08 Daun berubah menjadi layu v
9 G09 Akar Tanaman busuk dan kering. v

Selanjutnya untuk melakukan perhitungan dalam memastikan penyakit tanaman kelengkeng yang diagnosa apakah

termasuk penyakit dalam kelengkeng maka perlu dilakukan perhitungan dengan metode dempster sahafer.

Berikut ini adalah gejala yang akan dilakukan perhitungan dengan dengan metode dempster sahafer:

Gejala 5 : Bercak daun muda berubah menjadi coklat. Apabila diketahui nilai kepercayaan setelah dilakukan observasi
‘Bercak daun muda berubah menjadi coklat” {P02} maka:
Belief :m1{P02} =0.25
Plausibility : m1(0) =1-025=0.75

Gejala 6 : Daun menjadi kusam dan terlihat lebih tebal. Diketahui nilai kepercayaan setelah dilakukan observasi’ Daun
menjadi kusam dan terlihat lebih tebal < {P03} maka:
Belief : m2{P03} =0.60
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Plausibility : m2(0) =1-0.60=0.40
Maka dapat aturan kombinasi untuk nilai kepercayaan m3 yaitu :

Tabel 6 Perhitungan Gejala ke-1& 2
m2{P03} = 0.60 m2(0) =0.40
m1{P02} =0.25 | {P02.P03}=0.25*0.60=0.15 {P03.P02}=0.40*0.25=0.1
m1(8) =0.75 | {P02.P03}=0.75*0.60=0.45 (8)=0.40*0.75=0.3
Dari hasil kombinasi dari tabel diperoleh nilai m3:

m3(P02.P03) =2l -01
_ 0.15+0.45
T 1-(0)
m3(9) = O =0.3
Gejala 7: Daun akan menguning dan rontok. apabila diket ahui nilai kepercayaan setelah dilakukan observasi {P03} maka:
Plausibility : m4(0) =1-0.43=0.57
Maka dapat aturan dikombinasi:

1-(0)
m3(P02.P03) =0.06
0.3
Belief : m4{P03} =0.43
Tabel 7 Perhitungan Gejala ke-3 & 4

m4{P03} =0.43 m4(0) = 0.57
m3{P03} =0.1 {6} =0.1*0.43= 0.043 {P02.P03}=0.1*0.57=0.057
m3{P02.P03}= 0.06 {P02.P03}=0.06*0.43=0.0258 | {P02.P03}=0.06*0.57=0.0342
m3(0) = 0.3 {P02.P03}=0.3%0.43=0.129 (0)=0.3*0.57 = 0.171
Sehingga dapat dihitung :
m5(P02P03) = 20 =0.057
m5(P02P03) - 0.043 +0.10_2058+0.129 - 01978
m5(0) =2 =0171

Nilai tertinggi terdapat pada m5{P03} dengan nilai 0.057, artinya nilai tertinggi berada pada penyakit Akar putih.
Jadi kesimpulan dari perhitungan Dempster Shafer adalah “ Penyakit yang dialami pada tanaman kelengkeng tersebut
adalah penyakit Akar Putih dengan tingkat presentase 0.57%” dan bersifat “Cukup Pasti”.

3.1.2 Tampilan Antarmuka
Hasil tampilan antarmuka adalah tahapan aplikasi untuk dioperasikan dengan keadaan yang sebenarnya sesuai
dari perancangan yang dilakukan dan hasil analisis, sehingga dapat diketahui apakah aplikasi atau sistem tersebut dapat
menghasilkan suatu tujuan yang dicapai.
1. Tampilan Form Login
Login merupakan halaman untuk menginput username dan password dari aplikasi sistem pakar ini. Berikut ini
adalah tampilan dari Login yaitu:

o Form Login [} >

st

Pasaword

| |

[T] Tampll Pasaword

Login Cancel

Gambar 2 Tampilan Form Login
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2. Tampilan Menu Utama

Menu Utama adalah halaman utama dari sistem pakar ini. Berikut ini adalah tampilan antarmuka dari Menu Utama
dari aplikasi sistem pakar ini :

w7 Form Merw Utama - a X
File  Diegnoss  Laporan  Kelusr

Gambar 3 Tampilan Menu Utama
3. Tampilan Form Data Gejala

Berikut ini adalah tampilan antarmuka dari Data Gejala dari aplikasi sistem pakar ini :

e =1 >
iy
|
\ ) 4
| tapce |
Kode Gejala Nema Gojala Nital Denstas
G0l Terdapatriys miselium jamurs... 0.5
G002 Mambiusukan janngan batang 032
Go3 Menyobabluan betcak melus 0.2
co4 Adanys cendawan colletotrc. on
Gon Terdapat heroak heroak keo 0.20
aoe Merjadi kusam dan terdihet e 0.6
Qo7 Daun alcan menguning dan 0,42
Qo8 Pada serangan berat akan di, . 0,65
aon Dan akamys membusuk sehi. 078

Gambar 4 Tampilan Form Data Gejala
4. Tampilan Form Data Penyakit

Berikut ini adalah tampilan antarmuka dari Data Penyakit dari aplikasi sistem pakar ini :
W Form Data Penyakit - (] e
Kode Penyakit Il
Nama Paryakt | |
Keterangan
[ smpan || tmah | [ Bata Hapus
Kodm P-rvy-kn ‘N.nm- P-r;y;kn Ketorangan
PO1 Jamur Upax Mungelola kebun agar penyebar.
PO2 Berzak Daun Pemotongan cabang/ ranting ya. ..
PO3 Akar Putin Membersibikan miselium pada gej..

Gambar 5 Tampilan Form Data Penyakit
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5. Tampilan Form Basis Aturan
Berikut ini adalah tampilan antarmuka dari Basis Aturan dari aplikasi sistem pakar ini :

55 Form Basis Pengetahuan

Gambar 6 Tampilan Form Basis Aturan

6. Tampilan Form Diagnosa
Berikut ini adalah tampilan antarmuka dari Diagnosa dari aplikasi sistem pakar ini :

Gambar 7 Tampilan Form Diagnosa
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7. Tampilan Hasil Laporan
Berikut ini adalah tampilan antarmuka Laporan dari aplikasi sistem pakar ini :

PEMERINTAH KABUPATEN DELI SERDANG
DINAS PERTANIAN

JL Karve Eare NO.Z, Luduk Fakam Kode Fos 20954

Telepen (C€2) 795ECTS Fax (C€+) TSS€CTS

LAPORAN HASIL DIAGNOSAPENYAKIT PADATANAMAN KAL ENGKENG

Targgal HodeDiagnosa MemurgkinanDiagnosa HasliDlagrnosa 8clus!
Memoemsinkan
miseiium pada geiais
=wal yang menempel
peds catany yang

ITCS2022 2 “S|=\GCo” S2.54* % Axar Putih s=kr
Memgersinkan
misellum pada onais
awei yang menemgel
peda cacang vang
IT0s2032 20 .2q=oGCes £7.0CC % Akar Putin sakt

Lucuk Pakam I8-Mei-2022

Ciketahul Oten

DINA S PERTANIAN

Gambar 8 Tampilan Hasil Laporan
3.1.3Pengujian Sistem
Pada tahap ini akan dilakukan pengujian sistem yang bertujuan untuk menemukan kesalahan-kesalahan atau
kekurangan pada sistem yang diuji. Pengujian bermaksud untuk mengetahui sistem yang dibuat sudah memenuhi hasil
yang sesuai dengan tujuan perancangan sistem yang dibuat.
1. Pengujian Menu Login
Pengujian menu login bertujuan untuk mengetahui kemampuan sistem pada saat melakukan login.

Tabel 8 Pengujian Menu Login

No F)Sel;]egnuaj:;% Test Case d'}'ﬁ:'rlaﬁig% Hasil Pengujian | Keterangan
Melakukan J|I_<a dat_a
login sebagai - login valid, ,
1 admin — maka akan Berhasil
masuk ke ' -
= menu utama | o e

2. Pengujian Menu Data Gejala
Pengujian menu data gejala bertujuan untuk mengetahui fungsionalitas kerja dari halaman menu data gejala yang
terdapat dapat pada sistem.

Tabel 9 Pengujian Menu Data Gejala

No Ske”af'o Test Case HaS'I yang Hasil Pengujian Keterangan
Pengujian diharapkan
== .
§
. . Sistem akan |
1 Me“hat."St menampilkan Berhasil
data gejala | ! . .
list data gejala
T A I
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Menghapus ‘ Sistem akan ‘
2 data gejala v | menghapus ‘ Berhasil
| } data gejala | | E
V= Sistemakan | |
3 Mengedit ‘ memperbarui ‘ Berhasil
data gejala 1 data yang ;
' ' akan diedit | ! '
Sistem akan
o | Yonambon | menata | o
g€ | | data gejala | | E

3. Pengujian Menu Data Penyakit
Pengujian menu data Penyakit bertujuan untuk mengetahui fungsionalitas kerja dari halaman menu data Penyakit yang
terdapat dapat pada sistem.
Tabel 10 Pengujian Menu Data Penyakit

No Skena_m Test Case I—_|a5|l yang Hasil Pengujian Keterangan
Pengujian diharapkan
=
—
. : Sistem akan T
1 M;nga;lt(ji?ta ' menampilkan Berhasil
y i data Penyakit
Menghapus Sistem akan
data .
2 Penvakit menghapus Berhasil
y data Penyakit
3 data P Berhasil
Penyakit data yang
akan diedit
Menambah Sistem akan
4 data menambah Berhasil
Penyakit data Penyakit

4. Pengujian Menu Data Basis Pengetahuan
Pengujian menu data Penyakit bertujuan untuk mengetahui fungsionalitas kerja dari halaman menu data basis
pengetahuan yang terdapat dapat pada sistem.
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Tabel 11 Pengujian Menu Data Basis Pengetahuan

No Skena_rlo Test Case I—_Ia5|l yang Hasil Pengujian Keterangan
Pengujian diharapkan
I
Melihat data n?ésr;tgnr? ail:(;:n -
1 basis pIt Berhasil
enaetahuan data basis
peng sl pengetahuan
Menghapus | |~ Sistem akan -
2 data basis menghap_us Berhasil
pengetahuan data basis
pengetahuan
3 data basis P Berhasil
engetahuan data yang
P akan diedit
; Sistem akan ;
Menambgh menambah .
4 data basis X Berhasil
data basis
pengetahuan
pengetahuan

5. Pengujian Menu Diagnosa
Pengujian menu proses bertujuan untuk mengetahui kemampuan sistem untuk manangani diagnosa Penyakit.
Tabel 12 Pengujian menu diagnosa Penyakit

No S"e”af'o Test Case I—_Iasn yang Has_l! Keterangan

Pengujian diharapkan Pengujian

User akan b — Sistemakan | —
1 | Mengklik menu mengeluarkan . Berhasil

di output berupa hasil

iagnosa di
iagnosa
|

6. Pengujian Laporan
Pengujian laporan bertujuan untuk mengetahui kemampuan sistem untuk manangani pencetakan laporan.
Tabel 13 Pengujian Laporan

No Ske”af'o Test Case I—_|aS|I yang Hasil Pengujian | Keterangan
Pengujian R diharapkan R
i = === 1 | @p ===
User mengklik | | = Sistem e_lkan [*=
menampilkan

cetak laporan .
1 laporan dalam Berhasil

setelah halaman bentuk pdf

hasil diagnosa pentuk pdf yang

R siap untuk dicetak | |

Dari semua pengujian yang telah dilakukan, sistem dapat berjalan dengan baik pada perangkat yang memiliki
spesifikasi yang telah di butuhkan pada analisa kebutuhan, dan sistem melakukan proses perhitungan nilai dengan tepat
sesuai dengan metode dan Penyakit yang ditetapkan.

4. KESIMPULAN
Dengan menggunakan Sistem yang dibagun yaitu Sistem Pakar Mendiagnosa Penyakit pada Tanaman Kelengkeng
dapat membantu pengguna sistem untuk mempercepat dalam menemukan solusi jika timbul gejala pada tanaman kelengkeng
tersebut, dengan demikian gejala tersebut semakin cepat diatasi sehingga tanaman tidak terkena penyakit.
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